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KANDUNGAN BK,PK,SK. SILASE RUMPUT MULATO (Brachiaria hybrid cv. Mulato 1) DENGAN ADITIF  GULA MERAH DAN PARUTAN JAGUNG MUDA

( CONTENTS BK, PK, SK. GRASS silage MULATO  (Brachiaria hybrid cv. Mulato 1) WITH ADDITIVE BROWN SUGAR AND CORN GRATING YOUNG )
By :
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This study aims to find out the content BK, PK, and SK silage grass Brachiaria hybrid cv. Mulato 1 with additives brown sugar and grated corn. The study was conducted in the laboratory Teaching Farm and Nutrition and Food Sciences Faculty of Animal Production University of Mataram, from the month of April 2013 until July 2013. Program used was Completely Randomized Design (CRD) further tested with Honest Real Beda (BNJ) with repeated 3 times and 5 times the behavior that is s1 = Grass mulato treatment 2kg (control), S2 = Grass mulato corn additives 2kg + 8% + brown sugar 2%, Q3 = 6% + corn sugar 4%, Q4 = 4% + corn sugar 6%, and corn Q5 = 2% + 8% sugar. Results showed that the vagaries of fingerprint analysis mulato grass no significant (P> 0.05) in the dry matter content and coarse fiber with additives brown sugar and grated corn, while Gross protein showed a highly significant influence (P <0.05). Based on test results Beda Real Honest (BNJ) untuka know the content BK, PK, and SK grass silage additives mulato with brown sugar and grated corn is conduct S2 (corn sugar 8% + 2%).





PENDAHULUAN

Ketersediaan hijauan sebagai bahan pakan secara kontinyu sepanjang tahun merupakan masalah pokok untuk dapat meningkatkan produktifitas ternak. Namun kenyataannya hampir setiap tahun terjadi kekurangan pakan hijauan dikarenakan dibatasi oleh kecendrungan penyempitan lahan akibat terus bertambahnya jumlah penduduk yang membutuhkan areal pemukiman dan perluasan lahan untuk Pertanian Tanaman Pangan ataupun usaha produksi lainnya (Bawantara, 1992).
Pada daerah tropis, seperti Indonesia, penampilan produksi ternak ruminansia terhambat pada musim kemarau karena terbatas suplai hijauan. Hijauan tumbuh dan berproduksi dengan banyak pada saat musim hujan, tetapi pada musim kemarau sangat terbatas. Untuk mempertahankan produksi ternak yang stabil sepanjang tahun, teknologi Silase merupakan salah satu jawabannya, oleh karena keterbatasan tersebut maka baru-baru ini, perbaikan genetik rumput kususnya Brachiaria dilakukan melalui seleksi diantara Genotype yang sudah ada secara alamiah. Perbaikan genetik yang dilakukan oleh CIAT mulai melakukan persilangan hibrida diantara kultivar alamiah rumput Brachiaria pertengahan tahun 1980. Mulato terseleksi untuk di rilis karena produktivitasnya relatif baik pada tanah masam, defisiensi fosfor, kesuburan tanah rendah, sepanjang musim hujan dan musim kemarau (Sanjaya, 2010). 
Branchiaria mulato I merupakan hasil persilangan branchiaria brizanta cv. dengan branchiaria ruzziensis clone 44-06. Produksinya cukup tinggi, disukai ternak, toleran terhadap naungan, kekeringan serta respon terhadap pemberian pupuk pada tanah-tanah yang kurang subur (CIAT, 2004).
Silase adalah metode pengawetan hijauan berdasarkan pada proses  fermentasi asam laktat yang terjadi secara alami dalam kondisi anaerobik. Selama berlangsungnya proses ensilase, beberapa bakteri mampu memecah selulosa dan hemiselulosa menjadi berbagai macam gula sederhana. Sedangkan bakteri lain memecah gula sederhana tersebut menjadi produk akhir yang lebih kecil (asam asetat, laktat dan butirat). Produk akhir yang paling diharapkan dari proses ensilasi adalah asam asetat dan asam laktat. Produksi asam selama berlangsungnya proses fermentasi akan menurunkan pH pada material hijauan sehingga dapat menghambat pertumbuhan mikroorganisme lain yang tidak diinginkan. Proses ensilasi dalam silo/fermentor kedap udara (Weinberg and Muck, 1996; Merry et al., 1997). 
Tujuan Penelitian
Untuk  mempelajari proses pembuatan silase rumput Mulato (Brachiaria hybrid cv mulato 1) dengan aditif gula merah dan parutan jagung muda sebagai sumber karbohidrat dan untuk mengatahui kandungan BK, PK, SK, silase yang baik dari lima perlakuan yang akan di analisa.

Kegunaan Penelitian
Untuk menenentukan perlakuan yang tepat dalam proses pembuatan silase, sehingga dapat dijadikan pedoman teknis dalam penyediaan silase hijauan pakan yang memiliki kandungan nutrisi tinggi dan kadar air yang rendah.
MATERI DAN METODE PENELITIAN
	Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap untuk mengetahui pengaruh kandungan Bahan Kering (BK), Protein Kasar (PK), dan Serat Kasar (SK) Rumput Mulato dengan additif gulah merah dan parutan jagung muda. Rumput yang digunakan sebagai bahan penelitian silase ditanam dipot pada umur yang sama.
Aalat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
A.I Alat Penelitian
a. Toples plastik  berkapasitas 15 liter digunakan sebagai media penyimpanan rumput (silo)
b. Parut yang digunakan untuk menghaluskan jagung muda
c. Lakban digunakan untuk menutup silo agar rongga udara tidak masuk 
d. Cangkul yang digunakan untuk menggali tanah
e. Pengayak tanah yang digunakan untuk memisahkan tanah dengan sisa-sisa tumbuan, kerikil yang tidak dimanfatkan
f. Polybag sebagai tempat menanam rumput Mulato
g. Selang untuk menyiram rumput Mulato
h. Sabit digunakan untuk memotong rumput (gulma) yang tumbuh disekitar polybag
i. Timbangan digunakan untuk menimbang rumput Mulato
j. Kantong plastik digunakan untuk membungkus sampel rumput.
A.II Bahan
1. Rumput mulato (Brachiria Hibrid cv. Mulato 1)
2. Jagung muda
3. Gula merah
A. III Analisis Proksimat
· Alat
1.  cawan porselin
2.  desikator
3.  oven 1050c
4.  tang penjepit 
5.  timbangan analitik digital 
6.  tanur
7.  soxlet 
8.  kertas saring bebas lemak 
9.  batu  didih
10.  pinset 
· Bahan
1. Sampel silase rumput mulato dengan additif gulah merah dan parutan jagung muda.
Metode Penelitian
 I. Lokasi dan waktu penelitian
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas Peternakan Universitas Mataram.
Penelitian ini dilaksanakan mulai pada bulan Mei 2013 sampai dengan Juni 2013.
II. Pelaksanaan Penelitian
Penyiapan Media Tanam untuk Mendapatkan Mulato yang Berkualitas
Sebelum kegiatan ini dilakukan maka terlebih dahulu  menyediakan alat dan bahan yang dibutuhkan. Mempersiapkan polybag sebanyak 40 buah dengan tinggi 30 cm dan diameter 30 cm. Tanah dikeringkan terlebih dahulu, kemudian diayak menggunakan ayakan bermata saring 2,0 mm dan dicampur pupuk kompos dengan perbandingan yang sama (1:1). Tiap polybag diisi dengan tanah yang sudah di ayak dan dicampur dengan pupuk kompos sebanyak 10 kg kemudian disiram sampai tanahnya basah merata. 
Penanaman
Penanaman dilakukan dengan menggunakan anakan  yang unggul dengan ukuran yang sama, sebelum ditanam bagian vegetatif dihilangkan untuk mengurangi penguapan. Penanaman rumput dibiarkan selama kurang lebih 50 hari artinya rumput sudah mencapai tahap dewasa (dipotong sebelum berbunga) hingga tanaman rumput memenuhi standar pembuatan silase yang baik, dengan media tanan menggunakan polybag.
 Pemeliharaan
Pemeliharaan tanaman dalam penelitian ini meliputi (1) Penyiraman yang dilakukan 5  kali seminggu dengan proporsi air yang sama, (2) Penyiangan terhadap gulma yang tumbuh disekitar polybag , dan (3)  Pupuk yang digunakan berupa urea dengan kapasitas pemberian 14 gr per polybag yang di tebar 1 kali dalam seminggu. 
Pemanenan
Setelah tanaman berumur 45 hari, dilakukan pemotongan dengan tinggi pemotongan  15 cm dari permukaan tanah, kemudian rumput tersebut dikeringkan ( Kering udara ).
Pembuatan Silase
Rumput mulato yang telah mencapai umur dewasa dipotong rata, kemudian dilayukan sampai kadar airnya sekitar 65-70 persen. Rumput mulato dicacah sekitar 3-4 cm, lalu dimasukan ke dalam toples plastik yang berkapasitas 15 liter berfungsi sebagai silo, toples diisih penuh  agar tidak terdapat rongga udara, setelah itu dimasukan bersamaan dengan parutan jagung muda dan gula merah kemudian ditutup dan direkatkan menggunakan lakban (isolasi) agar kedap udara. Dengan perlakuan sebagai berikut:
1. S1 = Rumput Mulato 2kg  (Kontrol)
2. S2 = Rumput Mulato 2kg+Additif (Jagung muda 8%  +  Gulah merah 2%)
3. S3 = Rumput Mulato 2kg+Additif (Jagung muda 6%  +  Gulah merah 4%)
4. S4 = Rumput Mulato 2kg+Additif (Jagung muda 4%  +  Gulah merah 6%)
5. S5 = Rumput Mulato 2kg+Additif (Jagung muda 2%  +  Gulah merah 8%)
Rancangan Penelitian
Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap atau RAL (Completely Randomized Design) terdiri atas lima perlakuan dan tiga ulangan, adapun tata letak unit percobaan yang diacak menggunakan sistem lotre.
HASIL DAN PEBAHASAN
Keadaan Fisik Silase Selama Percobaan
Pengamatan terhadap keadaan fisik silase rumput Brachiaria hybrid cv. Mulato 1 dengan additif gula merah dan parutan jagung muda dilakukan setiap minggu. Hasil pengamatan mulai minggu pertama sampai keempat menunjukkan bahwa keadaan fisik silase yang meliputi warna, ada tidaknya kontaminasi dan tekstur dapat dipaparkan sebagai berikut :
1. Warna silase untuk perlakuan kontrol, masih sama seperti pada saat pencampuran (umur 0 minggu), sedangkan untuk perlakuan penambahan additif  warnanya berubah dari kecoklatan menjadi jingga.
2. Silase tanpa penambahan bahan lain (kontrol) keadaan silasenya sama sekali tidak tercemar oleh jamur, sedangkan pada perlakuan S2 dan S3 terjadi sedikit kontaminasi jamur dipermukaan silo (tepat dibawah dan penutup disamping silo).
3. Keadaan tekstur semua silase tidak berubah. Perubahan warna pada perlakuan additif disebabkan karena gula merah dan parutan jagung muda yang ditambahkan sudah mengalami perubahan (perombakan) oleh kerja mikroorganisme, terutama bakteri asam laktat dan asam asetat. Keadaan ini terjadi karena sifat kedua jenis bakteri fermentatif tersebut akan berlebih dahulu menggunakan sumber karbohidrat mudah tersedia (parutan jagung muda dan gula merah) untuk sumber energinya, sebelum karbohidrat dari subtract silasenya (rumput mulato). Hal ini dikarnakan karbohidrat yang terkandung dalam rumput mulato sudah mulai digunakan oleh bakteri asam laktat maupun asetat.
Kandungan Nutrien Silase Bahan Pakan
1. Bahan kering (BK)
Berdasarkan hasil analisis proksimat kandungan nutrien bahan kering (BK), silase rumput Brachiaria hybrid cv. Mulato 1 dengan additif gula merah dan parutan jagung muda, memeperlihatkan bahwa proses fermentasi mengakibatkan meningkatnya kandungan Bahan Kering rumput Brachiaria hybrid cv. Mulato 1 dengan additif gula merah dan parutan jagung muda, pada setiap kombinasi perlakuan berfariasi selengkapnya dapat dilihat.
Tabel 4. Rata-rata kandungan Bahan Kering silase rumput  Brachiaria hybrid cv. Mulato 1 dengan additif gula merah dan parutan jagung muda pada setiap perlakuan.
	No
	Perlakuan
	Rerata kandungan BK (%)

	1
	S1
	  56,105a

	2
	S2
	  66,932a

	3
	S3
	  58,518a

	4
	S4
	  56,906a

	5
	S5
	   60,942a 


Keterangan: 	Superskrip yang sama  pada kolom yang sama tidak menunjukan respon yang berbeda nyata (P>0,05)

rata-rata kandungan Bahan Kering silase rumput Brachiaria hybrid cv. Mulato 1 dengan additif gula merah dan parutan jagung muda yang diensilase dalam waktu 30 hari, berturut-turut 56,105 % (S1), 66,932 % (S2), 58,518 % (S3), 56,906 % (S4), 60,942 % (S5), dan 23,200 % (segar). Jika dibandingkan dengan kandungan Bahan Kering dari kontrol (S1) sebesar 56,105 % ternyata untuk semua perlakuan mengalami  kenaikan masing-masing 10,827  % (S2), 2,413 % (S3), 0,801 % (S4), dan 4,837 %, (S5). Sedangkan kandungan Bahan Kering rumput mulato tanpa silase (setelah dipanen), lebih rendah jika dibandingkan dengan Bahan kering silase rumput Brachiaria hybrid cv. Mulato 1 dengan additif gula merah dan parutan jagung muda yaitu 23,200 % Mastur, (2010). Jadi terjadinya peningkatan  Bahan Kering akibat dari pengaruh penambahan persentase additif yang berbeda, hal ini disebabkan karena adanya proses ensilase disetiap perlakuan yang berbeda. Jadi  proses ensilase dengan penambahan additif gula merah dan parutan jagung muda dapat meningkatkan  kandungan Bahan Kering. 
Terjadinya kenaikan kandungan Bahan Kering silase rumput Brachiaria hybrid cv. Mulato 1 dengan additif gula merah dan parutan jagung muda antara perlakuan S1 (kontrol) dengan perlakuan S2 (56,105), S3 (66,932), S4 (56,906), dan (60,942) disebabkan karena dengan meningkatnya proporsi jagung muda dan gula merah maka kadar Bahan Kering akan meningkat, selain itu semakin meningkat proporsi jagung muda, maka semakin  efektif dalam mengurangi produksi air saat proses ensilase berlangsung.
Hasil analisis sidik ragam (ANOVA) menunjukkan bahwa kandungan Bahan Kering silase rumput Brachiaria hybrid cv. Mulato 1 dengan additif gula merah dan parutan jagung muda yang diensilase tidak memberi pengaruh yang berbeda nyata (p>0,05). 
2. Protein Kasar (PK)
Hasil analisis kandungan protein kasar (PK) silase rumput Brachiaria hybrid cv. Mulato 1 dengan additif gula merah dan parutan jagung muda, dari masing-masing perlakuan disajikan pada tabel dibawah ini.
Tabel 5. Rata-rata kandungan Protein Kasar silase campuran rumput  mulato, jagung muda dan gula merah pada setiap perlakuan.
	No
	Perlakuan
	Rerata kandungan PK (%)

	1
	S1
	5,206  b

	2
	S2
	9,709 a

	3
	S3
	 7,910 ab

	4
	S4
	 7,633 ab

	5
	S5
	  7,538 ab 


Keterangan: Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukan perbedaan (signifikan) P<0,01.

rata-rata tertinggi hasil analisis kandungan Protein Kasar (PK) silase rumput Brachiaria hybrid cv. Mulato 1 dengan additif  gula merah dan parutan jagung muda yang diensilase. Rata-rata kandungan Protein Kasar terlihat berbeda pada setiap perlakuan yaitu masing-masing sebesar 5,206 % (S1), 9,709 % (S2), 7,910 % (S3), 7,633 % (S4), dan 7,538 % (S5), Sedangkan kandungan Protein Kasar rumput mulato tanpa silase (setelah dipanen), lebih tinggi jika dibandingkan dengan Protein Kasar silase rumput Brachiaria hybrid cv. Mulato 1 dengan additif gula merah dan parutan jagung muda yaitu 10,375 % Mastur, (2010), sedangkan Syamsu Bahar, (2006) menyatakan bahwa kandungan protein Kasar rumput mulato 1 adalah antara 10 – 15 %, dari hasil yang didapatkan tersebut membuktikan bahwa masing-masing perlakuan memiliki pengaruh yang berbeda-beda terhadap kadar Protein Kasar, kandungan Protein Kasar silase rumput Brachiaria hybrid cv. Mulato 1 dengan additif gula merah dan parutan jagung muda mengalami kenaikan jika dibandingkan dengan kontrol 5,206 % (S1) berturut-turut sebesar 4,503 % (S2), 2,704 % (S3), 2,427 % (S4), dan 2,332 % (S5). 
Hasil analisis sidik ragam (ANOVA) menunjukkan bahwa kandungan Protein Kasar silase rumput Brachiaria hybrid cv. Mulato 1 dengan additif gula merah dan parutan jagung muda yang diensilase menberi pengaruh yang berbeda nyata (p<0,05).
3. Serat kasar (SK)
Berdasarkan Hasil analisis Serat Kasar (SK) silase rumput Brachiaria hybrid cv. Mulato 1 dengan additif  gula merah dan parutan jagung muda dari masing-masing perlakuan disajikan pada tabel dibawah ini.
Tabel 6. Rata-rata kandungan Serat Kasar silase rumput Brachiaria hybrid cv. Mulato 1 dengan additive gula merah dan parutan jagung muda pada setiap perlakuan.

	No
	 Perlakuan
	Rerata kandungan SK (%)

	1
	S1
	23,355a

	2
	S2
	                   18,481a

	3
	S3
	 21,462a

	4
	S4
	  20,286a

	5
	S5
	  22,170a


Keterangan: Superskrip yang sama  pada kolom yang sama tidak menunjukan pebedaan (non signifikan) P>0,05.
Dari hasil penelitian silase rumput Brachiaria hybrid cv. Mulato 1 dengaan additif gula merah dan parutan jagung muda didapat  nilai rata-rata Serat Kasar dari setiap perlakuan yaitu masing-masing sebesar 23,355 % S1 (kontrol), 21,462 % S2, 18,481 % S3, 20,286 % S4, dan 22,170 % S5. Hasil penelitian ini menunjukan kadar SK S1 (kontrol) lebih tinggi dari S3, S4, dan S5, kadar Serat Kasar S1 (kontrol) jauh lebih tinggi dibandingkan  S2, S3, S4, dan S5. Sedangkan kandungan Serat Kasar rumput mulato tanpa silase (setelah dipanen), jauh lebih tinggi jika dibandingkan dengan kandungan Serat Kasar silase rumput Brachiaria hybrid cv. Mulato 1 dengan additif gula merah dan parutan jagung muda yaitu 31,040 % (Mastur, 2010).
Hasil analisis sidik ragam (ANOVA) menunjukkan bahwa Serat Kasar (SK) tidak memberi pengaruh yang berbeda nyata terhadap kadar serat kasar (p>0,005).
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
	Dari penilitian ini dapat ditarik kesimpulan antara lain :
1. Pengaruh penggunaan additif jagung muda dan gula merah terhadap kandungan Bahan Kering (BK) dan Serat Kasar (SK) silase rumput Brachiaria hybrid cv. Mulato 1 dengan additif gula merah dan parutan jagung muda memberikan pengaruh yang tidak nyata (p>0,005), sedangkan kandungan Protein kasar (PK) memberi pengaruh yang nyata (p<0,05).
2. Silase rumput Brachiaria hybrid cv. Mulato 1 dengan menggunakan  additif  jagung muda 8% dan gula merah 2 % (S2), merupakan yang paling baik dari segi nutrisinya, karena  Protein Kasar (9,709) diperoleh paling tinggi. 
3. Terjadinya peningkatan Protein Kasar (PK) Silase rumput Brachiaria hybrid cv. Mulato 1, dipengaruhi oleh  jumlah additif jagung muda sebanyak 8 % (9,709 %).
Saran
Agar hasil silase yang diperoleh bisa lebih baik, maka untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan silo yang benar-benar kedap udara agar memperoleh hasil silase yang maksimal.
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